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This research reports on the analysis of Arabic textbooks for elementary schools that have 
been published by the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia based on American 
Council on the Teaching of Foreign Languages (ACTFL) guidelines. This research examined 
the competencies to be achieved from the practice of using textbooks in teaching Arabic 
based on the instructional objectives and concept maps included in the textbooks. The 
results of the study showed that the teaching materials had contained in the Arabic language 
textbooks for elementary school 1st, 2nd and 3th grade and had reflected ACTFL standards 
at a low novice level. These textbooks apart from being an authentic learning resource and 
promoting innovative learning can also be put into practice by teachers with formulated 
instructional ideas and strategies. The study findings reflect pedagogical discussions about 
teaching Arabic as a foreign language and allow teachers to build their creativity to practice 
contextual and transformative learning based on the standards formulated in textbooks.

Riset ini melaporkan tentang analisis buku ajar Bahasa Arab MI yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama RI berdasarkan pedoman American Council on the Teaching of 
Foreign Languages (ACTFL). Riset ini mengkaji kompetensi yang ingin dicapai dari prak
tik pemanfaatan buku ajar dalam pengajaran bahasa Arab dengan berlandaskan pada 
tujuan instruksional dan peta konsep yang tercakup pada buku ajar. Hasil studi me
nunjukkan bahwa materi ajar yang terdapat di dalam buku ajar Bahasa Arab MI kelas 1, 
2, dan 3 mencerminkan standar ACTFL pada level pemula rendah (novice low). Buku ajar 
tersebut selain menjadi sumber belajar yang otentik dan mempromosikan pembelajaran 
inovatif juga dapat dipraktikkan oleh guru dengan ide-ide dan strategi instruksional yang 
dirumuskan. Temuan studi mencerminkan diskusi pedagogis tentang pengajaran bahasa 
Arab sebagai bahasa asing dan memungkinkan guru dapat membangun kreativitasnya 
untuk mempraktikkan pembelajaran yang kontekstual dan transformatif berdasar pada 
standar yang telah dirumuskan dalam buku ajar.

Analisis Buku Ajar MI Berstandar ACTFL
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1. Pendahuluan

Bahasa merupakan media komunikasi yang dibutuhkan oleh manusia (Fromkin et al., 2014). Atas 
dasar ini, seseorang selalu berpikir dan sadar untuk bisa menguasai bahasa dengan baik (Hoff, 2006), 
tidak sekedar satu bahasa akan tetapi multibahasa (Catalano et al., 2018). Berbagai upaya telah dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa asing, termasuk upaya pengembangan penguasaan 
bahasa Arab (Brosh, 2019). Hal ini dapat dilakukan dengan mewujudkan ketersediaan buku ajar (Lewicka 
& Waszau, 2017), mengembangkan strategi pembelajaran (Dockrell & Marshall, 2015), mengembangkan 
inovasi dan tehnologi pembelajaran (Alqahtani, 2015), menentukan berbagai pendekatan pembelajaran 
(Febriani et al., 2020), sekaligus juga menyesuaikan standar dan pedoman buku ajar berdasarkan kom
petensi pengajaran bahasa asing dalam skala internasional. Sejalan dengan studi Abdel-Malek (2020) 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang selaras dengan American Council on the 
Teaching of Foreign Languages (ACTFL) mampu memberikan makna dan meningkatkan kinerja siswa di 
tingkat pemula (dasar). 

Dalam rangka menyesuaikan standar dan pedoman buku ajar berdasarkan ACTFL, maka penting 
sekali melakukan analisis buku ajar, mengingat buku ajar dikatakan sebagai “dokumen hidup” (Martatik, 
2018), menjadi sumber belajar yang memberikan pengaruh besar bagi siswa maupun guru dalam im
plementasi pembelajaran di dalam kelas (Hadi, 2018). Sedangkan ACTFL merupakan sistem dan pe
doman yang memiliki tujuan untuk memantau standar kecakapan bahasa asing di Amerika Serikat 
(ACTFL, 2012), dalam empat keterampilan bahasa yang telah ditetapkan, yaitu berbicara, menulis, me
nyimak, dan membaca. Setiap keterampilan, pedoman ACTFL ini mengidentifikasi lima tingkat utama 
kemahiran: Istimewa (Distinguished), Unggul (Superior), Mahir (Advanced), Madya (Intermediate), dan 
Pemula (Novice). Tingkatan utama Istimewa (Distinguished), Unggul (Superior), Mahir (Advanced), Madya 
(Intermediate), dan Pemula (Novice) ini dibagi lagi menjadi sublevel Tinggi (High), Menengah (Mid), dan 
Rendah (Low). Tingkatan pada Pedoman ACTFL juga menggambarkan kontinum kemahiran dari tingkat 
pengguna bahasa sangat terdidik yang sangat fasih sampai tingkat kemampuan fungsional yang sedikit 
atau bahkan tidak bisa sama sekali. 

Penerapan langsung pedoman kemahiran ACTFL ini juga sebagai evaluasi kemampuan bahasa  secara 
fungsional. Pedoman yang dimaksudkan untuk digunakan sebagai penilaian global dalam lingkungan 
akademik dan dunia kerja. Namun, Pedoman ini sesungguhnya memiliki implikasi intruksional. Pedoman 
kemahiran ACTFL mendasari pengembangan pedoman kinerja ACTFL untuk pembelajar K-12 (1998) dan 
digunakan bersamaan dengan Standar Nasional untuk Pembelajaran Bahasa Asing (1996, 1998, 2006) 
untuk menggambarkan seberapa baik pembelajar memenuhi standar isi (konten). Sehingga, selama 25 
tahun terakhir, pedoman ACTFL telah berdampak semakin besar pada kegiatan belajar dan mengajar 
bahasa di Amerika Serikat (ACTFL, 2012).

ACTFL dalam studi ini telah digunakan sebagai panduan dalam beberapa ketentuan terkait dengan 
pengajaran bahasa asing, diantaranya dalam merekonstruksi kurikulum bahasa Arab (Hasanah et al., 
2021), menerapkan praktik pedagogis dalam pengajaran bahasa dan budaya Arab (Tayyara, 2020),  me
nentukan apakah ada ambang leksikal yang dapat diidentifikasi terkait dengan perpindahan dari satu 
tingkat ke tingkat berikutnya dalam kemahiran membaca dan pengenalan kosakata (Hacking & Tschirner, 
2017),  memberdayakan pelajar bahasa Arab untuk membuat makna dalam menggambarkan peristiwa 
kebiasaan melalui recount tertulis bahasa Arab (Abdel-Malek, 2020), dan ACTFL juga digunakan sebagai 
pedoman dan panduan untuk analisis buku ajar dan kurikulum bahasa Arab bagi orang asing (Lewicka & 
Waszau, 2017).

Sejauh ini, studi tentang analisis buku ajar Bahasa Arab di Indonesia cenderung membicarakan pa
da tiga aspek: Pertama, studi yang menyatakan buku ajar bahasa Arab untuk kelas IV MI terbitan Ke
menterian Agama RI tahun 2020 merupakan buku yang mencakup materi dengan tingkat kualitas baik, 
namun dari aspek isi, penyajian, bahasa dan kegrafikan masih membutuhkan pengkajian ulang (Albab, 
2021). Kedua, studi yang menyatakan bahwa terdapat permasalahan mengenai buku ajar bahasa Arab 
di Indonesia, terutama dari aspek penulisan dan teks yang tercakup di dalamnya, oleh karena itu penting 
dilakukan konstruksi instrumen penilaian buku teks bahasa Arab integratif terpadu yang komprehensif 
terhadap buku teks bahasa Arab (Pransiska & Widodo, 2021). Ketiga, studi yang menyatakan bahwa ter
dapat ketaksaan dalam silabus bahasa Arab pada jenjang Menengah Atas, hal ini terjadi karena substansi 
silabus yang dikembangkan tidak memperhatikan prinsip relevansi, konsistensi, dan prinsip ilmiah sesuai 
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dengan prespektif pedagogis dan linguistik (Ainin & Asrori, 2019).  
Dari ketiga kecenderungan tersebut tampak penilaian dan analisis buku ajar bahasa Arab penting 

dilakukan, mengingat buku ajar yang ada tidak semata-mata dianggap sudah sempurna tanpa memiliki 
kesalahan-kesalahan. Hadirnya buku ajar mengharuskan dilakukan analisis dan perbaikan lebih lanjut 
oleh para pelaksana pendidikan demi terwujudkan keberhasilan penguasaan bahasa Arab secara kom
prehensif. Studi tentang analisis buku ajar Bahasa Arab berdasarkan pedoman ACTFL penting untuk 
mendapatkan perhatian. Sejalan dengan Tayyara (2020), pembelajaran yang sesuai dengan pedoman 
ACTFL menginspirasi pembelajaran aktif-komunikatif yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
perkembangan kognitif siswa. Maka, analisis buku ajar Bahasa Arab berpedoman ACTFL secara top-
down dapat dipraktekkan pada buku ajar bahasa Arab MI di samping peta konsep yang tercakup di 
dalamnya menunjukkan kesesuaian pembelajaran bahasa Arab pada jenjang MI yang menekankan pada  
penguasaan kosakata secara tematik integratif (Ardiansyah & Ujihanti, 2018; Maimunsyah, 2021)

Tujuan tulisan ini melengkapi kekurangan dari studi yang ada, studi ini menekankan pada analisa 
buku ajar bahasa Arab berdasarkan pada standar ACTFL sebagai pedoman pengajaran bahasa asing 
yang ditetapkan oleh Amerika. Sejalan dengan itu, studi ini selain memetakan hasil studi yang terkait 
dengan konten Buku Ajar Bahasa Arab yang mencerminkan ACTFL juga menganalisis kompetensi buku 
ajar dilihat dari perspektif ACTFL.

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa analisis buku ajar bahasa Arab berstandar ACTFL me
nunjukkan ketercapaian pembelajaran bahasa Arab bergantung pada kecermatan terhadap isi/konten 
buku ajar beserta kompetensi yang hendak dicapai melalui pemanfaatan buku ajar tersebut. Sekaligus  
melalui rumusan konten yang tercakup di dalam buku tersebut meniscayakan pendidik berupaya lebih 
lanjut dalam optimalisasi buku ajar bahasa Arab ACTFL dalam pembelajaran, di samping peran guru 
sebagai fasilitator yang membantu siswa supaya dapat menemukan makna atas pembelajaran tematik 
yang dijalankan di tingkat MI, dengan demikian dapat menciptakan pembelajaran lebih efektif dan me
narik dan siswa dapat memahami materi ajar sesuai tujuan instruksional pembelajaran bahasa Arab.

2. Metode

Analisis buku ajar berdasarkan pada pedoman American Council on the Teaching of Foreign Lang
uages (ACTFL) merupakan kajian menarik, karena kebutuhan pendidikan dan pengajaran bahasa Arab 
sangat bergantung kepada buku ajar sebagai sumber belajar. Pengajaran bahasa Arab merupakan peng
ajaran bahasa kedua, maka telaah buku ajar berpedoman pada standar pengajaran bahasa asing skala 
internasional menjadi langkah ideal. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
konten. Tahap studi dilakukan dengan menganalisis buku ajar bahasa Arab untuk jenjang MI kelas 1, 
kelas 2, dan kelas 3 dari aspek isi, konten dan pilihan tema sesuai jenjangnya, sekaligus menganalisis 
kompetensi yang tercakup dalam buku ajar, berdasarkan peta konsep yang ditampilkan pada setiap 
materi, dan menjadi pedoman, tujuan, dan capaian pembelajaran. 

Data yang digunakan dalam studi ini diperoleh melalui analisis buku ajar dengan pendekatan studi 
analisis konten pada rumusan tujuan instruksional dan isi/konten materi pembelajaran yang telah di
tetapkan di dalam buku ajar. Data tulisan ini dikumpulkan melalui teknik membaca, menelaah secara 
detail dengan memberikan kode-kode dalam buku ajar dengan berpedoman pada standar efisiensi 
ACTFL. Sampel yang diteliti dan dianalisis adalah buku ajar bahasa Arab MI kelas 1, kelas 2, dan kelas 3, 
diterbitkan oleh Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 
dengan pengarang Makhi Ulil Kirom (untuk buku kelas 1), Amrini Shofiyani (Untuk buku kelas 2), dan Umi 
Kholila (untuk buku kelas 3), ketiga buku tersebut dengan editor Danial Hilmi, dan ketiganya merupakan 
buku cetakan ke-1, diterbitkan pada tahun 2020. 

Data yang terkumpul dicatat berdasarkan 4 kemahiran berbahasa sesuai standar efisiensi ACTFL dan 
kompetensi yang ingin dicapai dari pemanfaatan buku ajar tersebut. Tahapan berikutnya adalah dilakukan 
reduksi data dengan melakukan pemetaan, kemudian diklasifikasikan menurut isi/konten dan standar 
kompetensi. Langkah selanjutnya data dianalisis melalui tiga proses, yaitu (1) restatement atas data yang 
dikumpulkan sesuai dengan tema masing-masing berdasarkan 4 kemahiran bahasa yang sesuai dengan 
standar efisiensi ACTFL, (3) description atas temuan data, dan (4) interpretation, yang bertujuan untuk 
memahami makna yang dikandung oleh pernyataan dan tujuan instruksional yang dimuat dalam buku 
ajar. Data yang telah direduksi secara tematis didisplay dalam bentuk tabel, gambar, serta foto terkait. 
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Pada tahap akhir dilakukan verifikasi data untuk melahirkan pemahaman yang dalam dan komprehensif 
atas data.

3. Hasil dan Pembahasan

Buku ajar Bahasa Arab di MI yang disusun berdasar pada kurikulum KMA 183 merupakan buku ajar 
yang saat ini ditetapkan sebagai buku pegangan dan sumber belajar di madrasah dan sederajatnya. 
Studi ini mengungkapkan hasil analisis terhadap buku ajar bahasa Arab untuk kelas 1-3 MI. Hasil analisis 
menemukan bahwa buku ajar Bahasa Arab tersebut mencerminkan standar ACTFL pada level pemula 
rendah (novice low), peneliti menjelaskan tentang isi/konten buku ajar Bahasa Arab yang mencerminkan 
ACTFL, kompetensi yang tercakup di dalam buku ajar Bahasa Arab, seperti uraian yang akan dijelaskan 
secara rinci berikut ini:

3.1. Analisis Buku Ajar Bahasa Arab MI berdasarkan pedoman ACTFL 
Hasil analisis berdasarkan pada sampel materi ajar Bahasa Arab telah menujukkan bahwa buku ajar 

Bahasa Arab untuk kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah mencerminkan level pemula rendah 
(novice low) dari standar yang telah ditetapkan pada pedoman ACTFL. Berikut ini peneliti menjelaskan 
secara berurutan berdasar urutan dan tahapan pemerolehan keterampilan bahasa yang dialami setiap 
anak, sesuai hasil analisis berdasarkan pada standar efisiensi ACTFL, yang terinci dalam uraian berikut 
ini: 

3.1.1. Keterampilan Mendengar
Penguasaan keterampilan mendengar pada buku ajar bahasa Arab MI mencerminkan standar ACTFL 

pada level pemula rendah dengan indikator yang ditetapkan bahwa siswa kadang-kadang mengenali 
kata-kata yang terisolasi atau frasa-frasa yang berfrekuensi sangat tinggi (ACTFL, 2012). Standar 
ACTFL mempromosikan bahwa pembelajaran bahasa Arab membutuhkan dukungan konteks untuk me
ningkatkan keterampilan mendengar bahasa Arab (Isbell & Winke, 2019).

Gambar 1: Analisis Keterampilan Mendengar 

Berdasarkan pada Gambar 1 dari hasil analisis buku ajar bahasa Arab MI tersebut didapat bahwa 
untuk mewujudkan standar penguasaan keterampilan mendengar, materi yang terdapat di dalam buku 
ajar dirumuskan dengan presentasi kata-kata dari topik pembahasan yang sangat kontekstual bagi 
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kalangan siswa, dengan ungkapan instruksional yang telah ditetapkan mengoptimalkan praktik drill 
(latihan), dan dilakukan secara berulang. Dalam topik pembahasan di buku ajar, kata-kata dan ungkapan 
bahasa Arab yang diajarkan sangat familiar dan dekat dengan kehidupan sosial di kalangan siswa, se
hingga materi tersebut menjadi tidak asing, siswapun tidak sekedar mendengar, akan tetapi faham atas 
maksud dan makna kata yang telah didengarnya. Seperti ungkapan dalam topik التعارف, tercakup di 
dalamnya ucapan السلام عليكم ، أنا ، أب ، أم. Ketika siswa memahami ungkapan bahasa Arab tersebut, maka 
siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran, karena kata-kata tersebut sangat akrab didengar 
dan difahami oleh siswa.

3.1.2. Keterampilan Berbicara
Adapun indikator standar efisiensi ACTFL pada keterampilan berbicara untuk level pemula rendah 

adalah siswa dapat bertukar salam, memberikan identitas mereka, dan menyebutkan sejumlah objek 
yang akrab dari lingkungan terdekat mereka (ACTFL, 2012). Keterampilan berbicara yang menjadi tujuan 
pembelajaran bahasa Arab di tingkat MI telah mempromosikan bahwa siswa hendaknya terlibat aktif 
dalam praktek berbahasa (Abdel-Malek, 2020), karena keterampilan berbicara menjadi bukti nyata bahwa 
seseorang telah berhasil menjalani proses pembelajaran secara efektif (Maimunah, 2019), dan berhasil 
menguasai bahasa Arab sebagai bahasa asing (Wargadinata, Maimunah, Zulfiqar Bin Tahir, et al., 2020). 
Adapun hasil analisis keterampilan berbicara pada buku ajar bahasa Arab MI menunjukkan kata-kata 
Arab sederhana sebagai topik pembahasan, seperti ungkapan أنا ، تلميذ ، مدرس mempromosikan bahasa 
Arab di tingkat dasar (MI) mencerminkan standar efisiensi ACTFL untuk level pemula rendah, seperti yang 
terlihat dalam tabel berikut ini:

Gambar 2: Analisis Keterampilan Berbicara

Hasil analisis keterampilan berbicara pada Gambar 2 menunjukkan kata-kata Arab sederhana se
perti ungkapan أنا ، تلميذ ، مدرس sebagai ungkapan yang akrab dari lingkungan siswa. Maka, pencapaian 
keterampilan berbicara pada level pemula rendah sesuai standar efisiensi ACTFL meniscayakan siswa 
mampu menyesuaikan dan menguatkan pemerolehan kosakata bahasa Arab. Penguasaan keterampilan 
berbicara dalam buku ajar tersebut diinstruksikan dengan ucapan !نتكلم  dan pengkayaan kosakata هيا 
Arab dilakukan dengan drill secara berulang, di samping penguatan pengucapan juga menjadi tujuan 
dari pembelajaran keterampilan berbicara, dalam hal ini pula penguasaan keterampilan mendengar dan 
berbicara memiliki keterkaitan yang sangat kuat. 
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3.1.3. Keterampilan Membaca
Kesesuaian materi Bahasa Arab MI dengan standar ACTFL juga ditunjukkan pada penguasaan ke

terampilan membaca, pedoman efisiensi ACTFL pada level pemula rendah menentukan standar bahwa 
pembaca hendaknya mampu mengenali sejumlah huruf, simbol atau karakter secara terbatas. Siswa 
diharapkan mampu mengidentifikasi kata-kata dan/atau ungkapan frekuensi tinggi jika ada konteks yang 
sangat mendukung (ACTFL, 2012). Hasil analisis terhadap buku ajar bahasa Arab telah menunjukkan 
materi yang dituliskan untuk setiap keterampilan membaca memaparkan kriteria huruf yang hendaknya 
dikuasai siswa berdasarkan kosakata Arab yang dikuasai oleh siswa. Dalam penguasaan keterampilan 
membaca, secara bertahap siswa mengenal kata-kata dasar bahasa Arab seperti isim isyarah, yang 
secara kontekstual sangat mudah dikuasai oleh siswa. Di samping praktek membaca dilakukan secara 
berulang dan disertakan gambar sebagai media untuk memudahkan siswa memahami kata-kata bahasa 
Arab. Penguasaan keterampilan membaca yang mencerminkan pedoman efisiensi ACTFL, seperti di
tunjukkan dalam tabel berikut ini:

Gambar 3: Analisis Keterampilan Membaca

Penguasaan keterampilan membaca yang menjadi poin utama pengajaran bahasa Arab bagi siswa MI 
sesungguhnya menjadi manifestasi dari penguatan atas pemerolehan kosakata bahasa asing yang telah 
dipelajarinya (Chamba & Ramirez-Avila, 2021), maka praktek membaca tidak dapat dihindari oleh siswa 
(Sam, 2016). Oleh karena itu, penguasaan keterampilan membaca tidak hanya mempromosikan siswa 
menjalankan praktek pelafalan huruf-huruf Arab (hijāiyah) dari aspek fonologi (Wargadinata, Maimunah, 
Febriani, et al., 2020), akan tetapi yang dimaksud dari penguasaan keterampilan membaca merupakan 
praktek membaca secara tepat, baik dan benar, sekaligus pemahaman makna atas unsur-unsur setiap 
kata dari bahasa Arab yang bersinggungan dengan aspek morfologis, sintaksis, dan semantik (Shobirin 
et al., 2021), terutama ungkapan setiap kata dan bangunan kata-kata yang menjadi kalimat, sehingga 
unsur-unsur linguistik secara bersinergi dapat dipraktikkan dalam mewujudkan keberhasilan dalam pem
belajaran bahasa. Müller et al. (2020) menyatakan bahwa intervensi membaca berbasis suku kata adalah 
pendekatan yang menjanjikan untuk meningkatkan keterampilan membaca yang pada gilirannya akan 
meningkatkan pemahaman bacaan mereka.
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3.1.4. Keterampilan Menulis
Penguasaan keterampilan menulis pada pedoman efisiensi ACTFL untuk sublevel pemula rendah 

ditunjukkan dengan mampu menyalin atau mencatat kata-kata atau ungkapan yang dikenal, membentuk 
huruf dalam sistem abjad, dan menyalin atau menghasilkan coretan-coretan dasar (ACTFL, 2012). 
Berdasarkan hasil analisis pada buku ajar bahasa Arab MI telah didapatkan bahwa penguasaan ke
terampilan menulis distrukturkan dengan mengaktifkan siswa dalam praktik menyalin tulisan, men
catat kata-kata atau ungkapan sederhana dengan huruf hijaiyah (Arab), memberi tanda pada huruf yang 
ditentukan, menghubungkan pertanyaan dengan jawaban yang benar, menghubungkan kata yang sama, 
menghubungkan kata هذا - هذه dengan kata  kata yang benar, dan menghubungkan kalimat dengan gam
bar. Seperti ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Gambar 4: Analisis Keterampilan Menulis

Pendalaman keterampilan menulis untuk level pemula rendah (MI) membutuhkan kemampuan ke
terampilan psikomotorik dan kompetensi berbahasa secara sederhana (Wargadinata et al., 2021). Meski 
demikian, penguasaan keterampilan menulis dalam buku ajar bahasa Arab MI kelas 1-3 mencermin
kan pedoman efisiensi ACTFL, seperti yang ditunjukkan dengan berlatih secara aktif menyalin kata, 
menghubungkan kata dengan gambar dan menulis ulang berdasarkan kompetensi siswa yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain bahwa siswa diarahkan secara aktif baik kognitif dan psikomotorik untuk 
terlibat dalam praktik berbahasa. Keterampilan menulis menjadi keterampilan bahasa yang paling puncak 
(Al-Shbail & Diab, 2018), maka penguasaan keterampilan menulis menjadi keterampilan yang hendaknya 
siswa kuasai guna mewujudkan keberhasilan pembelajaran bahasa secara holistik (Sutaman & Febriani, 
2021). Mengingat 4 keterampilan berbahasa merupakan satu kesatuan yang tidak bisa diabaikan antar 
satu dengan lainnya (Blake, 2016). Maka, penguasaan keterampilan menulis dan keterampilan bahasa 
lainnya membutuhkan latihan, dan drill secara terus menerus dan berulang (Ghani et al., 2011). Seperti 
yang terdapat dalam buku ajar bahasa Arab MI, ungkapan instruksional juga dilakukan secara berulang-
ulang. Selain drill dan pengulangan, penguasaan keterampilan menulis juga membutuhkan pendalaman 

 
 
 

 
 
 



Al-Fusha: Arabic Language Education Journal, Vol. 4 No. 2 Juli 2022 59

pada aspek pemahaman makna kosakata sekaligus kemampuan mempresentasikan bahasa dalam 
wujud tulisan yang baik dan benar. 

3.2. Kompetensi Buku Ajar Dilihat dari Perspektif ACTFL
Buku ajar bahasa Arab MI menekankan interaksi komunikatif antara guru dan siswa, hal ini senada 

dengan buku ajar berstandar ACTFL yang menekankan pada aspek menjadikan pembelajaran bahasa 
asing memudahkan, menyenangkan, dan membisakan. Di samping itu, sebagaimana yang terdapat da
lam buku ajar bahasa Arab MI bahwa setiap materi tercakup di dalamnya peta konsep, tentu saja peta 
konsep tersebut bertujuan memudahkan guru untuk menjalankan proses pembelajaran secara efektif dan 
efisien (Fu’adah, 2021). Maka berdasarkan pada peta konsep yang telah disajikan, seorang guru dapat 
merumuskan praktik pembelajaran dengan mudah. Selain itu, melalui peta konsep maka secara detail 
skemata pada setiap materi dapat dipahami dengan baik. Sejalan dengan (Mason, 1992) menyatakan 
bahwa skemata berfungsi untuk pembentukan pengetahuan awal, pengaktifan pengetahuan awal, dan 
pemfokusan perhatian siswa pada saat pembelajaran akan berlangsung. 

Dengan berpedoman pada peta konsep yang disajikan dalam buku ajar, dan tersusunnya skemata de
ngan rapi, maka integrasi antara peta konsep dan skemata tersebut akan mempromosikan kompetensi 
bahasa dari buku ajar serta dapat dipahami dan diwujudkan dengan baik pula. Maka, dalam hal ini adanya 
tujuan pencapaian kompetensi bahasa dapat terwujud dengan baik dan fungsi buku ajar sebagai sebagai 
sumber belajar dapat memberikan manfaat bagi pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, Klein & Kraus de 
Camargo (2018) menegaskan bahwa efektifitas dan efisiensi pendidikan dan pengajaran sangat penting 
mempertimbangkan entry behavior, yang berdasar pada pengetahuan atau keterampilan siswa yang 
dimiliki sebelumnya dan menjadi modal untuk mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru dalam 
pembelajaran bahasa Arab menjadi penting pula mempresentasikan pengetahuan atau keterampilan 
sebelumnya guna menjadi modal dan bekal untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru. 

Oleh karena itu, merujuk pada peta konsep yang menjadi pertimbangan untuk mewujudkan kompetensi 
bahasa, berikut ini sampel peta konsep dari buku ajar bahasa Arab MI: 

Gambar 5: Peta Konsep Bahasa Arab MI Kelas 1

Berdasarkan pada peta konsep yang tertuang dalam buku ajar Bahasa Arab tersebut terdapat 
tahapan pemanfaatan materi ajar dengan menekankan pada aspek menguatkan rangsangan terhadap 
pemerolehan kosakata Arab. Peta konsep pada setiap materi memberikan pedoman kepada pengajar 
bahwa pengajaran memprioritaskan keaktifan siswa dalam pengembangan kognitif dan penguasaan 
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4 keterampilan berbahasa secara bertahap, sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan supervisor. 
Berlangsungnya pembelajaran bahasa yang demikian mempertimbangkan entry behavior sebagai tahap
an yang sangat penting, mengingat siswa MI atau level pemula dalam pengajaran bahasa kedua dapat 
dianggap sudah memasuki tahap readiness (kesiapan), sebagai salah satu faktor yang dapat mem
pengaruhi dan menentukan entry behavior (Klein & Kraus de Camargo, 2018). Maka, senada dengan 
peta konsep yang dirumuskan, guru memulai pengajaran dengan penguatan pada aspek pengucapan 
kosakata secara berulang, kemudian melatih siswa dengan memberi tanda atau warna terhadap respon 
dan jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru. Di samping teknik yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah active inquiry, seperti yang tertuang dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk 
setiap pembelajaran. 

Pemanfaatan buku ajar bahasa Arab yang telah disempurnakan dengan panduan pengajaran juga 
menunjukkan penggunaan model cooperative learning, sebagaimana terlihat dalam peta konsep berikut 
ini:

Gambar 6: Peta Konsep Bahasa Arab MI Kelas 2

Dari peta konsep yang disajikan menjelaskan bahwa model cooperative learning sangat efektif di
jalankan dalam pembelajaran bahasa Arab, mengingat model pembelajaran ini berupaya mewujudkan 
proses performansi dan kompetensi berbahasa (Wargadinata, Maimunah, Zulfiqar Bin Tahir, et al., 2020), 
sehingga siswa dapat belajar dengan bekerja sama dengan siswa lainnya untuk mengulang dan mem
pelajari kembali materi bahasa Arab yang telah dikuasai sebelumnya. Model cooperatif learning ini juga 
mampu meregulasi siswa dalam mempertahankan semangat dan motivasi mereka dalam belajar (Abdul 
Manaf, 2017), dengan demikian berdasarkan pada aktivitas siswa secara aktif dan produktif dalam 
praktik berbahasa maka masing-masing siswa dapat mempromosikan capaian kompetensi bahasa yang 
telah ditetapkan pada buku ajar bahasa Arab. 

Sedangkan buku ajar bahasa Arab MI Kelas 2 telah berkembang menuju pada pembelajaran pola 
kalimat sehingga sajian materi dalam buku ajar telah disiapkan teks bacaan sederhana yang merangsang 
siswa untuk lebih aktif dalam belajar, meregulasi dirinya sendiri, dan mempraktikkan pembelajaran 
secara berkolaborasi. Hal ini sejalan dengan pembelajaran bahasa yang mempraktikkan active learning 
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(Nguyen et al., 2021), sebuah terobosan dalam pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk ter
libat secara aktif dengan memanfaatkan aspek sosio-kultural. Sosio-kultural dapat berperan baik dalam 
mendukung kematangan kognitf siswa (Mercer et al., 1999). Kematangan kognitif siswa yang terbangun 
berdasarkan sosio-kultural sangat mendukung siswa dalam proses pemerolehan bahasa. Sejalan dengan 
Bahari & Salimi (2021) menyatakan bahwa pada dasarnya belajar bahasa merupakan mempelajari sim
bol yang harus dikuatkan dengan drill dan practice, dalam hal ini teori konstruktivistik sosio-kultural 
dapat berperan dalam mengaktifkan proses drill dan practice berbahasa siswa dengan strategi active-
learning yang dijalankan dalam pembelajaran (Pardjono, 2016). Di samping itu, dukungan sosio-kultural 
yang efektif dapat menjembatani siswa dalam proses reseptif dan produktif berbahasa (Bahari & Salimi, 
2021), mengingat usia siswa MI merupakan periode emas, maka partisipasi aktif-kolaboratif menjadi 
manifestasi pembelajaran bahasa kedua efektif bagi siswa MI.

Sedangkan kompetensi lain yang dapat diungkap dalam peta konsep buku ajar bahasa Arab MI 
adalah optimalisasi pada dimensi produktivitas bahasa siswa. Sebagaimana yang terlihat pada peta 
konsep berikut ini:

Gambar 7: Peta Konsep Bahasa Arab MI Kelas 3

Diyakini bahwa siswa MI kelas 3 telah melakukan proses resepsi bahasa dengan baik yang telah dilalui 
sejak kelas 1. Maka, yang menjadi tujuan instruksional pada level ini adalah bahasa yang telah dikuasai 
oleh siswa dapat dimanifestasikan pada dimensi produktivitas bahasa. Dua dimensi praktek bahasa yang 
saling terkait ini dapat dijalankan oleh siswa yang telah memasuki kelas 3 MI. Di samping perkembangan 
kognitif siswa semakin matang yang dikuatkan dengan faktor entry-behavior dan optimalisasi sosio-
kultural, beberapa aspek pembelajaran yang terintegrasi ini telah menjadi standar tercapainya pem
belajaran bahasa Arab (Sutaman & Febriani, 2021). Hal senada juga dinyatakan oleh Syarfuni (2013) 
bahwa praktek pembelajaran bahasa Arab hendaknya bersifat kontekstual, maka pembelajaran yang 
bersifat kontekstual telah menjadikan belajar akan lebih bermakna. Siswa dapat mengalami apa yang 
dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui apa yang dipelajari (Wargadinata, Maimunah, Zulfiqar Bin Tahir, 
et al., 2020). Tahapan pembelajaran bahasa Arab yang telah dirumuskan dalam peta konsep telah meng
optimalkan buku ajar berstandar ACTFL dan telah mendorong siswa mengkonstruk bahasa Arab yang 
telah dipelajari. Atas dasar inilah konsep belajar yang dibangun dapat membantu para guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa sehingga situasi yang demikian mendorong 
siswa mengkonstruk  pengetahuan yang diperolehnya. 
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4. Kesimpulan

Pengajaran bahasa Arab dengan berpedoman pada American Council on the Teaching of Foreign 
Languages (ACTFL) merupakan pengajaran yang mampu memberikan makna, memiliki implikasi intruk
sional, dan meningkatkan kinerja siswa di tingkat pemula (dasar) dengan memanfaatkan sistem dan 
pedoman yang bertujuan untuk memantau standar kecakapan bahasa asing yang telah ditetapkan. 
Senada materi yang tercakup dalam buku ajar bahasa Arab MI kelas 1, 2, dan 3 serta kompetensi yang 
ingin dicapai melalui peta konsep yang telah dirumuskan, maka proses entry behavior, perhatian ter
hadap perkembangan kognitif, dan optimalisasi sosio-kultural telah menjadikan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan otentik. Hal ini meniscayakan proses pembelajaran berjalan secara holistik yang 
menunjukkan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai. 

Tulisan ini menunjukkan hasil bahwa pengajaran bahasa Arab dengan berpedoman pada ACTFL 
dan mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar bahasa Arab yang telah dirumuskan oleh tim dari Ke
menterian Agama RI merupakan langkah kontributif yang mampu menjawab kebutuhan pedagogis dan 
mempromosikan pengajaran pada pencapaian keberhasilan yang signifikan. Studi ini meskipun hanya 
memperhatikan analisis buku ajar berdasarkan pada pedomana ACTFL dan mengkaji kompetensi yang 
tercakup di dalamnya namun tidak menafikan pentingnya analisis lebih lanjut berdasarkan pada pen
dekatan pengajaran bahasa yang kontekstual dan transformatif, di samping dalam pemanfaatan buku 
ajar tersebut penting sekali seorang guru mengembangkan kreativitasnya, menentukan langkah dalam 
memberdayakan siswa, dan melakukan desain pembelajaran yang lebih komprehensif, karena pada 
dasarnya pembelajaran bahasa dapat dijalankan dengan melakukan inovasi dalam menciptakan suasana 
pembelajaran lebih kreatif dan produktif.
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